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MOTTO 

 

 

“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena ada 

upah bagi usahamu” 

(2 Tawarikh 15:7) 

 

“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di 

dalam Kristus Yesus bagi kamu” 

(1 Tesalonika 5:18) 

 

There were pages turned with the bridges burned everything you lose is a step you 

take, so make the friendship bracelets take the moment and taste it, you got no 

reason to be afraid “you’re on your own, kid” 

(Taylor Swift) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Media massa merupakan jenis media komunikasi dan informasi yang 

ditujukan kepada khalayak dan menjadi bagian terpenting dalam kehidupan 

masyarakat dari dulu hingga sekarang. Media massa yang dilakukan dalam 

melakukan penyebaran informasi dapat melalui surat kabar, majalah, buku, film, 

televisi hingga radio. Berikut merupakan grafik sebaran pendengar media massa 

dari AC Nielsen 2010: 

 

Gambar 1. 1 Sebaran Pendengar Media Massa 
Sumber : (Verawati, 2012, hal. 31), Vol. 4, No. 2. Grafik 1. Sebaran Pendengar Media Massa. 

Gambar diatas menunjukkan bahwa radio berada di urutan keempat 

dibanding jenis media lain seperti Internet, Koran, dan Televisi. Bahkan, media 

massa elektronik yang telah ada ditengah-tengah masyarakat sejak masa 

kemerdekaan di Indonesia yaitu radio. Sehingga memperkuat stasiun siaran harus 

bersaing dengan media lain dalam merebutkan perhatian masyarakat. 

Perkembangan radio dimulai pada tahun 1877 dari penemuan phonograph 

(gramofon), yang biasa digunakan untuk memainkan rekaman, oleh Edison. Pada 

tahun yang sama James Clerk Maxwell dan Helmotz Hertz melakukan eksperimen 

elektromagnetik untuk mempelajari sebuah fenomena yang kemudian dikenal 

sebagai gelombang radio. Marconi adalah seorang penemu Italia yang terkenal 

karena mengembangkan sistem telegraph nirkabel, yang menjadi dasar bagi 

beberapa perusahaan di seluruh dunia, dan kemudian, pada tahun 1896 
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menggunakan kedua penemuan ini untuk mengembangkan sistem komunikasi 

gelombang radio dalam Buku ‘Komunikasi & regulasi Penyiaran’ (Mufid, 2010, 

hal. 25). Menurut Rahanatha dalam (Wati, 2013, hal. 6), radio merupakan salah 

satu teknologi komunikasi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara 

modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 

Radio adalah media massa yang bersifat auditori, yaitu media berupa audio 

yang dapat didengar oleh indra telinga, dan sebagai media massa yang isinya 

berupa suara dan musik yang diberikan kepada penerima yang tersebar luas 

melalui melalui gelombang radio. Radio berfungsi sebagai media komunikasi, 

informasi, pendidikan dan hiburan. Selain itu radio juga digemari oleh masyarakat 

karena dimanfaatkan sebagai salah satu media informasi yang mudah diterima, 

kemudian mendengarkan radio dapat dilakukan bersama dengan aktivitas lainnya 

dan tidak ada batasan kapan pun dan dimana pun. Tidak hanya kemudahan itu, 

radio juga memiliki kekuatan dan harus mampu menarik perhatian pendengar setia 

radio. 

Tabel 1.1 Persentase Penetrasi Pendengar Radio di Kota Palembang (2016-2020) 

Tahun 
Penetrasi Pendengar 

Palembang 

2016 96,3% 

2017 98,3% 

2018 99,8% 

2019 95,2% 

2020 95,3% 

Sumber : Diolah oleh penulis melalui data Pro 4 RRI Palembang dari RAM Nielsen, tirtor.id 

Survei Radio Audience Measurement (RAM) oleh Nielsen menunjukkan 

pada tahun 2016 hingga 2018 penetrasi radio dari 37,6 persen menurun menjadi 

34,3 persen. Namun mengalami kenaikan pada tahun 2019 yaitu 36,3 persen. 

Survei ini dilakukan Nielsen dari 11 kota, yakni Jakarta, Bandung, Medan, 

Denpasar, Banjarmasin, Makassar, Semarang, Palembang, Yogyakarta, dan 

Surakarta. Meski subsector tersebut terkena dampak signifikan dari pandemi 

COVID-19, angka ini cukup memberikan harapan bagi Indonesia untuk masa 

depan penyiaran Indonesia. Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan 

persentase penetrasi pendengar di kota Palembang dari tahun 2016-2018 berada di 
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angka tinggi, namum pada 2019-2020 mengalami penurunan angka. RAM Nielsen 

menunjukkan tingkat penetrasi radio pada konsumen tertinggi berada di Kota 

Palembang, walaupun mengalami penurunan di tahun sebelumnya yaitu 2018 dari 

99,8% menurun menjadi 95,2%. (tirtor.id,2019). 

Pada umumnya, stasiun radio memproduksi acara radionya sendiri dan 

hampir tidak pernah melibatkan pihak lain dalam memproduksi acaranya dan 

program radio harus dikemas sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian 

Audien dan menjadi andalan bagi pemasang iklan. Setiap produksi program harus 

dikelola dan mengacu pada kebutuhan Audien yang menjadi target stasiun radio. 

Hal tersebut akan menentukan format stasiun penyiaran yang harus dipilih dan 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelola program harus memiliki keterampilan 

di bidang programming radio. Suatu radio, programming diatur dan dikelola 

sesuai dengan format program siaran yang ditentukan oleh lembaga penyiaran 

dan disetujui oleh KPI/pemerintah, untuk menarik perhatian pendengar sehingga 

dapat dipasarkan semaksimal mungkin. 

Bahkan, beberapa stasiun radio yang beroperasi saat ini telah menetapkan 

salah satu format acara yang populer saat ini, termasuk format siaran budaya. 

Format siaran budaya adalah siaran yang menyajikan beberapa program informasi 

dan hiburan dengan ciri khas daerah, seperti sastra, pertunjukan seni daerah, 

apresiasi seni, tata cara berpakaian, adat istiadat, perkawinan dan sebagainya. Dari 

segi format acara tersebut, penyiaran merupakan media yang relatif paling baik 

dalam hal kepemilikan media  siaran dan keberagaman isi medianya. Pengelola 

stasiun penyiaran juga perlu memiliki kreatifitas yang seluas-luasnya untuk 

menghasilkan banyak acara yang menarik, dimana siaran radio dapat memberikan 

manfaat bagi pendengar, karena dapat menjadi media hiburan, media informasi 

seperti berita terkini, acara interaktif dan lain-lain. 

Setiap daerah maupun provinsi di Indonesia tentunya memiliki radio, baik 

radio komunitas yang didirikan dan dikelola oleh suatu komunitas, radio 

konvensional yang dimiliki dan dikelola oleh perusahaan swasta, serta radio milik 

pemerintah yang dikenal dengan LPP (Lembaga Penyiaran Publik. Salah satu 

media massa yang masih bertahan hingga sekarang adalah LPP Radio Republik 

Indonesia dan satu-satunya radio yang mengudara atas nama Negara, yang 
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siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan Negara. RRI sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik yang Independen dan menjadi wadah dalam memberikan 

pelayanan bagi seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah NKRI, salah 

satunya terletak di Sumatera Selatan. LPP RRI menjadi penyebar informasi, 

pendidikan, hiburan, kontrol sosial dan menjaga citra positif bangsa di dunia 

internasional.  

Radio RRI Palembang juga memiliki beberapa jenis siaran radio, 

diantaranya Programa 4, yang menyiarkan program kebudayaan Indonesia serta 

menyajikan informasi budaya lokal dan lagu daerah setempat. Pro 4 RRI 

Palembang memiliki daftar program yang berbeda setiap harinya dan disajikan 

kepada pendengar setia Programa 4 RRI Palembang 88,4 Mhz. Jam siar pada pro 

4 RRI Palembang dimulai pukul 05.00 – 24.00 WIB. Ada 15 acara yang disiarkan 

oleh radio ini, salah satu acara yang sering di dengar seperti: Manjau Dibingin, 

Bebaso, Cerios dan Ngersayo, acara-acara kebudayaan lokal ini memberikan 

informasi kebudayaan yang berkaitan dengan bidang pendidikan, informasi 

tentang kondisi daerah, keadaan serta memperkenalkan objek wisata. Programa 4 

(Pro 4) merupakan salah satu saluran siaran oleh LPP RRI Palembang dengan 

Frekuensi Radio 88,4 FM. Pro 4 menjadikan musik sebagai sumber hiburan utama 

dan memberikan informasi yang meningkatkan kebudayaan Indonesia. 

Pro 4 sendiri telah memantapkan dirinya sebagai stasiun radio tempat 

dimana prosesnya adalah membangun ide-ide orisinal, baik dari gagasan dan karya 

nyata untuk menciptakan hal-hal baru yang berbeda dari karya-karya sebelumnya. 

Pro 4 juga menjadi wadah kreatifitas anak muda dengan membuka partisipasi 

kepada anak muda dan mewujudkan pelayanan lengkap dari RRI baik on air 

maupun off air. Serangkaian acara menarik harus disusun menjadi program yang 

meliputi waktu pagi, siang, sore dan  malam. Setiap stasiun radio memiliki ciri khas 

tersendiri sesuai dengan segmentasinya, seperti Radio RRI Palembang FM 88,4 

Mhz sangat mengutamakan siaran-siaran yang beragam budaya dan tradisi, 

memiliki khas yang memperkenalkan musik budaya Sumatera Selatan dan 

memutarkan lagu-lagu yang saat ini menjadi populer di kalangan masyarakat, serta 

mengajak Audien berpartisipasi dalam phone line dan segmentasinya mengarah 

pada khalayak berumur 20 tahun keatas dengan berbagai kalangan hingga profesi, 
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sehingga semua program acara yang dimiliki Pro 4 RRI Palembang ini ada 

partisipannya sendiri-sendiri. 

Program yang disiarkan dibawakan langsung oleh penyiar yang handal 

mengenai kebudayaan yang ada di Palembang, serta dalam program acara penyiar 

lebih dominan menggunakan bahasa Palembang sehingga Audiens semakin 

mudah menerima berbagai informasi-informasi yang diberikan. 

Tabel 1. 2 Suku 

No Suku Persentase 

1. Palembang 28,89% 

2. Jawa 20,95% 

3. Sumatera 6,03% 

4. Komering 2,54% 

5. Oku 1,90% 

6. Sunda 1,90% 

7. Sekayu 1,59% 

8. Minang 1,27% 

9. Oki 1,27% 

10. Lahat 0,95% 

Sumber : Riset Pendengar Pro 4 RRI di Enam Kota  

Salah satu daerah di Indonesia yang dapat dibilang memiliki sejarah dan 

budaya yang panjang ada pada daerah Palembang, pada perkembangannya Kota 

Palembang juga menjadi salah satu kota tertua yang ada di Indonesia. Sehingga 

dengan keberhasilan program penyiaran perlu adanya persiapan perencanaan yang 

matang dan disusun sedemikan rupa dengan tujuan menghasilkan acara yang 

berkualitas agar dalam penyajian program siaran kebudayaan lokal dapat menarik 

di mata kalangan masyarakat dalam menghadiri kejenuhan saat 

mendengarkannya. Dengan adanya pengetahuan mengenai suku ini dapat 

digunakan untuk merencanakan program yang dapat dikaitkan dengan siaran 

agama dan budaya. Program budaya juga bisa diartikan sebagai kesenian rakyat 

yang terdapat di daerah-daerah dan merupakan suatu peninggalan kebudayaan 

yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, program budaya 

Sumatera Selatan dapat disiarkan untuk menarik minat pendengar (Rianto & al, 
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2012). 

Namun cukup sulit untuk menarik minat pendengar khalayak, apalagi pada 

kenyataannya masyarakat masih kurang melestarikan dan banyak masyarakat 

belum tau atau melupakan kebudayaan di tempat mereka tinggal contohnya di 

Sumatera Selatan. 

Grafik 1. 1 Pendengar Pro 4 RRI Palembang (2019-2021) 

Sumber : Diolah oleh penulis melalui data RAM Nielsen 2019-2021, Pro 4 Radio Republik 

Indonesia Palembang 

Banyaknya pengguna internet di Indonesia menyebabkan berkurangnya 

pendengar setia radio, yang dimana kita ketahui bahwa radio adalah primadona di 

seluruh masyarakat pada zamannya. Hal ini menjadi tantangan bagi stasiun 

penyiaran lokal di daerah untuk dapat terus meningkatkan popularitasnya. (Rizqi, 

2022:2). Pada tahun 2020-2021 data RAM Nielsen menunjukkan terjadinya 

penurunan jumlah pendengar di Pro 4 Radio Republik Indonesia Palembang dari 

75.000 ribu pendengar pada tahun 2019 menjadi 69.000 ribu pendengar pada 

tahun 2020 dan 63.000 ribu pendengar pada tahun 2021. Penurunan jumlah 

pendengar terjadi pada saat pandemi COVID-19 sehingga Pro 4 RRI Palembang 

tidak menyiarkan program acara Kebudayaan Lokal Palembang dan me-relay 

(pergantian) program acara ke siaran radio Pro 3 RRI Jakarta. Namun setelah 

kembali lagi dalam masa lock down, Pro 4 radio RRI Palembang tetap mengudara 

Jumlah Pendengar Pro 4 RRI Palembang 2019-2021 

80,000 

70,000 

60,000 

50,000 

40,000 

30,000 

20,000 

10,000 

 

Jumlah Pendengar 

2019 2020 2021 



7 
 

dan tetap melakukan aktivitas penyiaran berita. 

Media penyiaran adalah organisasi yang menyebarkan sebuah informasi 

berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan meencerminkan sosial 

budaya dalam masyarakat. Oleh sebab itu, seperti halnya politik dan ekonomi, 

media massa khususnya media penyiaran ialah suatu sistem yang berdiri sendiri 

dan merupakan bagian dari sistem sosial yang berdiri sendiri secara luas. Dalam 

penyiaran, radio sendiri memiliki keunggulan, antara lain menjaga mobilitas dan 

berkomunikasi dengan kecepatan penyebaran informasi yang tercepat (Ahmad, 

2015, hal. 243). 

Di Industri penyiaran, radio menjadi salah satu persaingan yang tajam di 

kalangan media penyiaran lainnya, sehingga dibutuhkan implementasi manajemen 

penyiaran yang baik dan benar agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai dari 

media itu sendiri. Dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin pesat, khususnya dalam bidang siaran maupun program siaran, radio 

diharapkan dapat mampu membantu dan mempermudah khalayak untuk 

mengakses serta mencari informasi yang cepat, tepat, akurat dan berpengaruh bagi 

kehidupan masyarakat. Kini eksistensi radio juga didukung dengan keberadaan 

smartphone yang membantu pendengar untuk dapat mengakses dan 

mendengarkan radio kesukaannya lewat live streaming serta radio digital yang 

berbasis data atau internet. 

Seperti perusahaan atau instansi lainnya, media penyiaran menggunakan 

manajemen dalam menjalankan kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Salah satu aspek terpenting dalam penyiaran radio adalah penerapan manajemen 

siaran yang baik. Manajemen penyiaran erat kaitannya dengan pelayanan publik, 

karena penyiaran dilakukan untuk kepentingan publik dan ditujukan kepada 

masyarakat sebagai pendengar, dengan demikian semua berita dapat diakses oleh 

publik dan memotivasi masyarakat untuk terlibat dalam masalah publik. Dalam 

mengelola suatu stasiun radio siaran, penerapan fungsi manajemen siaran yang 

sistematis akan mempengaruhi pola pengelolaan radio secara keseluruhan 

(Massie, 2013, hal. 2). 

Menurut Morissan dalam (Setiawan, 2018, hal. 2), Manajemen adalah 

proses pencapaian tujuan organisasi melalui pihak lain. Proses memperoleh dan 
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menggabungkan sumber daya manusia didalammnya, keuangan, informasi, dan 

fisik untuk mencapai tujuan utama organisasi, yaitu menghasilkan produk atau 

layanan yang dibutuhkan oleh segmen masyarakat tertentu. Manajemen 

merupakan sesuatu proses dimana seorang bisa mengendalikan segala sesuatu 

yang dikerjakan oleh pribadi ataupun kelompok dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada guna menggapai tujuan melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, memberikan pengaruh dan pengawasan. Tanggung jawab yang sudah 

dimiliki setiap orang kepada bawahan atau sumber daya organisasi lainnya untuk 

menjalankan fungsi atau strategi manajemen tersebut. Selain itu untuk 

mempertahankan pendengarnya juga terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, dimana keberhasilan dari LPP RRI (Radio Republik Indonesia) 

Palembang berasal dari strategi-strategi program penyiaran yang telah dirancang 

oleh perusahaan dari LPP RRI (Radio Republik Indonesia) Palembang. 

Adapun penelitian yang mengangkat isu tentang manajemen program acara 

lokal yaitu penelitian dari Suwendy Noviandy tahun 2019 dengan judul skripsi 

“Manajemen Produksi Program Acara Televisi Lokal (Studi Pada Unit Produksi 

Program Acara “Ustad dan Jama’ah di Jambi TV)”. Penelitian tersebut 

menjelaskan tentang bagaimana proses dari pemenajemenan program acara lokal 

di televisi yang dilakukan mulai dari program acara dilaksanakan sampai program 

acara tersebut berakhir dengan menggunakan empat manajemen tahapan produksi 

dari Deddy Setyawan, namun pada  siaran tv lokal tersebut penggunaan alat-alat 

siaran yang terbilang rumit menjadi nilai tersendiri bagi tim produksi dalam 

melakukan pemproduksian program acara. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan membahas tentang manajemen penyiaran program acara lokal di radio 

Pro4 RRI Palembang dengan menggunakan empat aspek manajemen strategi dari 

Peter Pringle. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik ingin meneliti 

bagaimana manajemen penyiaran dalam program kebudayaan lokal di Pro 4 dalam 

upaya mempertahankan pendengarnya pada Radio RRI Palembang, dimana radio 

ini harus bersaing dengan stasiun-stasiun radio lainnya yang dapat menarik dan 

mempertahankan Audiens dengan program-program kebudayaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Manajemen Penyiaran Program Kebudayaan Lokal di PRO 4 RRI 

Palembang dalam Mempertahankan Pendengar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Penyiaran pada program 

Kebudayaan Lokal di PRO 4 RRI Palembang dalam mempertahankan pendengar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

menambah kajian dalam bidang ilmu khususnya dalam program studi Ilmu 

Komunikasi dan diharapkan dapat memperluas pemikiran yang lebih inovatif dan 

perkembangan media massa elektronik, khususnya dalam bidang radio. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan masukan dan informasi 

untuk melakukan evaluasi mengenai manajemen penyiaran program yang 

dilakukan oleh LPP RRI dalam mempertahankan pendengarnya melalui 

program-program kebudayaan yang ada di Pro 4.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam menambah wawasan tentang manajemen penyiaran program yang 

digunakan di media penyiaran radio sebagai referensi menjadi rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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